
CLOPROCHEM
Hormon PGF2 untuk Sinkronisasi Estrus dan Mengatasi Gangguan Reproduksi

Komposisi
Setiap ml Cloprochem mengandung:

Cloprostenol 250 mcg.

Sifat-Sifat
Cloprostenol adalah analog sintetis prostaglandin memiliki struktur yang sama dengan Prostaglandin F2 (PGF2), digunakan
pada sapi, kuda dan babi sebagai agen luteolitik yang kuat, Cloprochem menyebabkan regresi morfologi dan fungsional dari
Corpus luteum (luteolisis) pada ternak sehingga menjadi estrus dan ovulasi normal kembali.

Indikasi
Pada Sapi dapat menangani gangguan fungsi ovarium seperti anestrus dikarenakan corpus luteum persisten, subestrus, sista
folikuler, dan sista luteal. Sinkronisasi siklus estrus dan mengakhiri kebuntingan yang tidak diinginkan (mumifikasi fetus, hydrops
membran fetus). Menangani gangguan post partus pada uterus (Pyometra, endometritis chronic, retensi plasma).

Pada Kuda digunakan sebagai agen induksi luetolisis akibat kematian dini fetus dan resorpsi fetus. Menghentikan diestrus atau
kebuntingan semu, mengakhiri kebuntingan yang tidak diinginkan, pengobatan anestrus laktasi, dan sinkronisasi siklus estrus.

Pada Babi digunakan untuk induksi kelahiran.

Dosis dan cara pemakaian
Injeksi intramaskular

Sapi                                 : 2 ml (500 µg)

Kuda                                : 1 - 2 ml (250 -500 µg)

Kuda poni dan keledai     : 0,5 - 1 ml (125 - 250 µg)

Babi                                 : 0,7 ml (175 µg) 3 hari sebelum kelahiran 

Kemasan
10 ml
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